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Abstrak

Permasalahan limbah anorganik semakin meningkat seiring tingginya tingkat konsumsi masyarakat dan
rendahnya kesadaran akan pengelolaan sampah. Jenis limbah seperti plastik, kaca, dan logam memiliki sifat sulit
terurai sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan. Kegiatan PkM di SMA Negeri 1 Kalirejo
yang melibatkan 250 siswa bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta kesadaran pengelolaan limbah
melalui prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dengan metode sosialisasi, diskusi, dan praktik langsung. Hasil pre-
test dan post-test menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari 42,32 menjadi 66,94, yang menunjukkan bahwa
kegiatan ini tergolong cukup efektif. Kegiatan tersebut tidak hanya meningkatkan literasi lingkungan siswa, tetapi
juga mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang bersih, sehat, dan produktif.

Kata kunci - limbah anorganik, edukasi lingkungan, 3R, literasi lingkungan

Abstract

The issue of inorganic waste is increasingly serious due to high consumption levels and low awareness of proper
waste management. Waste materials such as plastics, glass, and metals are difficult to decompose and have the
potential to pollute the environment. A Student Creativity Program (PkM) at SMAA Negeri 1 Kalirejo, involving
250 students, aimed to enhance knowledge and awareness of waste management based on the 3R principles
(Reduce, Reuse, Recycle) through socialization, discussions, and hands-on activities. The results of the pre-test
and post-test showed an increase in the average score from 42.32 to 66.94, indicating that the program was
moderately effective. This activity promoted students’ environmental literacy and contributed to the creation of a
clean, healthy, and productive school environment.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah merupakan salah satu isu lingkungan global yang menjadi perhatian
berbagai negara. Peningkatan jumlah penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat
menyebabkan peningkatan volume sampah secara signifikan setiap tahunnya. Limbah anorganik
seperti plastik, kaca, dan logam memiliki karakteristik sulit terurai sehingga dapat menimbulkan
pencemaran lingkungan dalam jangka waktu yang lama. Di Indonesia, sampah plastik menjadi salah
satu penyumbang terbesar pencemaran lingkungan. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan menunjukkan bahwa sampah plastik memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap total
timbulan sampah nasional. Secara nasional timbulan sampah sebanyak 25.842.813,63 ton/tahun yang
berasal dari sampah rumah tangga (56.79 %), sampah perkantoran (4.27 %), sampah perniagaan
(7,63%), sampah pasar (13.56 %), sampah fasilitas publik (7.08 %), sampah kawasan (7.08 %), dan 6.06 %
berasal dari lainnya (Sistem Informasi Pengolahan Sampah Nasional, 2026). Pengelolaan limbah yang
tidak optimal dapat menyebabkan berbagai permasalahan lingkungan seperti pencemaran tanah,
pencemaran air, serta gangguan kesehatan masyarakat.

Permasalahan sampah merupakan isu lingkungan yang semakin kompleks seiring dengan
meningkatnya aktivitas manusia dan pertumbuhan jumlah penduduk. Volume sampah yang terus
meningkat tanpa diimbangi dengan sistem pengelolaan yang memadai dapat menimbulkan berbagai
dampak negatif, seperti pencemaran lingkungan, penurunan kualitas kesehatan masyarakat, serta
terganggunya ekosistem. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah yang efektif dan
berkelanjutan menjadi suatu kebutuhan mendesak dalam menjaga kualitas lingkungan hidup
(Muharam et al., 2024; Nindya Ovitasari et al., 2022; Tuasikal et al., 2019).

Salah satu jenis sampah yang menjadi perhatian utama adalah limbah anorganik, seperti
plastik, kaca, dan logam, yang memiliki sifat sulit terurai secara alami. Limbah anorganik
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terdegradasi sehingga berpotensi mencemari
lingkungan dalam jangka panjang. Jika tidak dikelola dengan baik, limbah ini dapat mencemari tanah,
air, dan udara serta berdampak pada kesehatan manusia. Selain itu, peningkatan konsumsi masyarakat
terhadap produk berbahan plastik turut memperparah jumlah limbah anorganik yang dihasilkan
(Muharam et al., 2024; Rasjid et al., 2025).

Rendahnya tingkat kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan limbah
menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan permasalahan sampah terus berlanjut. Banyak
masyarakat yang masih belum memahami pentingnya memilah sampah serta menerapkan prinsip
pengelolaan yang benar. Kurangnya edukasi dan keterampilan dalam mengelola limbah anorganik
juga menjadi kendala dalam upaya menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Oleh karena itu,
diperlukan kegiatan edukasi dan pendampingan yang berkelanjutan untuk meningkatkan literasi
lingkungan masyarakat (Awang et al., 2025; Prasetyo et al., 2024).

Upaya pengelolaan limbah anorganik dapat dilakukan melalui penerapan konsep 3R (Reduce,
Reuse, Recycle) serta pemanfaatan limbah menjadi produk yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi.
Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pengolahan limbah
anorganik, seperti pembuatan ecobrick, kerajinan tangan, maupun bahan konstruksi sederhana, dapat
mengurangi volume sampah sekaligus meningkatkan produktivitas masyarakat. Pendekatan berbasis
partisipasi masyarakat juga terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan sampah secara mandiri (Ardiansyah et al.,, 2024; Novita et al., 2023;
Rahmawati & Anggraini, 2024; Samaran et al., 2022).

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai
kepedulian terhadap lingkungan kepada peserta didik. Pendidikan lingkungan dapat membantu
meningkatkan kesadaran dan perilaku ramah lingkungan pada siswa. Oleh karena itu, penerapan
pendidikan lingkungan melalui kegiatan pengabdian masyarakat di sekolah menjadi salah satu strategi
efektif dalam meningkatkan literasi lingkungan. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam
pengelolaan limbah adalah konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Konsep ini menekankan pada upaya
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mengurangi penggunaan bahan sekali pakai, memanfaatkan kembali barang yang masih layak
digunakan, serta mendaur ulang limbah menjadi produk yang memiliki nilai guna. (Junaidi & Alimun
Utama, 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 1 Kalirejo Lampung Tengah, sebagian besar
sampah yang dihasilkan di lingkungan sekolah berupa kemasan plastik makanan dan minuman. Selain
itu, sistem pemilahan sampah belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu, kegiatan PkM ini
dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan siswa dalam mengelola limbah
anorganik secara efektif dan produktif. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada edukasi dan praktik pengelolaan limbah
anorganik, khususnya di lingkungan sekolah sebagai agen perubahan. Sekolah memiliki peran
strategis dalam menanamkan kesadaran lingkungan sejak dini kepada siswa. Melalui kegiatan edukasi
yang terstruktur dan berbasis praktik, siswa diharapkan tidak hanya memahami konsep pengelolaan
limbah, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kegiatan
PKM dengan judul “Pengelolaan Limbah Anorganik dalam Mewujudkan Lingkungan Bersih dan Produktif”
menjadi penting untuk dilaksanakan guna meningkatkan literasi lingkungan serta mendorong
terciptanya lingkungan yang bersih, sehat, dan produktif (Murdaningsih et al., 2022; Syamsunardi et
al., 2022).

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini merupakan salah satu kegiatan KKN
Tematik Semester Gasal 2025/2026 yang dilaksanakan pada tanggal 6 Januari — 4 Februari 2026.
Sosialisasi pengolahan limbah Anorganik dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2026 di Gedung Serba
Guna SMA Negeri 1 Kalirejo Lampung Tengah dengan jumlah peserta sebanyak 250 siswa.
Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan detail
sebagai berikut :

AN AN
Pers1lapan Pela.ks:-,anaan Evalusai
Kegiatan Kegiatan

Gambar 1.
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PkM

1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, dilakukan serangkaian persiapan awal yang menjadi fondasi penting untuk
menjamin kelancaran serta efektivitas pelaksanaan pelatihan. Adapun aktivitas yang dilakukan
meliputi:
a. Identifikasi Kebutuhan Peserta Didik
Pada tahap ini dilakukan observasi awal terhadap kondisi lingkungan sekolah,
koordinasi dengan pihak sekolah, serta penyusunan materi sosialisasi mengenai pengelolaan
limbah anorganik.
b. Pengembangan Materi Pelatihan
Berdasarkan temuan dari survei awal, tim pelaksana menyusun materi pelatihan yang
dirancang agar relevan dengan kebutuhan serta tingkat kemampuan peserta didik.
c. Penyediaan Sarana dan Prasarana Pelatihan
Dalam mendukung kelancaran kegiatan pelatihan, tim pelaksana PkM memastikan
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai.
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Tahap persiapan ini menjadi langkah strategis untuk memastikan bahwa pelaksanaan

pelatihan berjalan dengan efektif dan efisien, serta memastikan peserta didik dapat mengikuti
kegiatan pelatihan dengan optimal sesuai tujuan yang telah direncanakan.

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan praktik pengolahan limbah

dengan tahapan sebagai berikut:

Sesi 1
Sesi 2
Sesi 3
Sesi 4
Sesi 5
f.  Sesib6

P an o

: pemberian pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta;

: penyampaian materi mengenai limbah anorganik dan konsep 3R;

: demonstrasi pengolahan limbah menjadi produk kreatif;
: praktik pemanfaatan limbah oleh peserta;
: diskusi interaktif;

: pemberian post-test untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta.
3. Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan pengelolaan limbah anorganik dalam mewujudkan lingkungan bersih dan
produktif dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-fest serta mengamati tingkat

partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta kegiatan berjumlah 250 siswa yang terdiri dari siswa kelas X, XI, dan XII. Kegiatan
dilaksanakan di Gedung Serba Guna (GSG) sekolah sehingga seluruh peserta dapat mengikuti kegiatan
secara bersama-sama.

Tabel 1.
Jadwal kegiatan PkM
Tahap Kegiatan Pelaksana
I Tahap Persiapan Tim PkM

Koordinasi dengan kepala sekolah dan humas, pemaparan teknis
kegiatan kepada peserta, mengidentifikasi kebutuhan siswa dan
mengembangan materi pelatihan

>

>

II Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Sesi 1

Pemberian pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman awal
peserta;

Sesi 2

Penyampaian materi mengenai limbah anorganik dan konsep 3R;
Sesi 3

Demonstrasi pengolahan limbah menjadi produk kreatif;

Sesi 4

Praktik pemanfaatan limbah oleh peserta;

Sesi 5

Diskusi interaktif;

Tim PkM dan
peserta

o

II1 Tahap Evaluasi

Tim PkM memberikan post-test untuk mengevaluasi
peningkatan pemahaman peserta.

Tim PkM melakukan refleksi dan diskusi

Penyusunan laporan dan dokumentasi kegiatan ke SMA Negeri
1 Kalirejo Lampung Tengah.

Tim PkM dan
peserta
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Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan melalui tiga
tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan pelatihan, dan tahap evaluasi. Setiap
tahapan dirancang secara sistematis untuk memastikan kegiatan berjalan secara efektif serta mampu
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Tahap pertama adalah tahap persiapan yang dilakukan oleh tim PkM sebelum kegiatan
dilaksanakan. Pada tahap ini, tim PkM melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan pihak humas
sekolah guna memperoleh dukungan serta memastikan kesiapan lokasi kegiatan. Selain itu, tim juga
memaparkan rencana teknis pelaksanaan kegiatan kepada pihak sekolah dan peserta. Tahap persiapan
ini juga mencakup kegiatan identifikasi kebutuhan siswa terkait materi pengelolaan limbah anorganik
serta penyusunan dan pengembangan materi pelatihan yang akan disampaikan selama kegiatan
berlangsung.

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan pelatihan, yang merupakan inti dari kegiatan PkM.
Pada tahap ini kegiatan dilaksanakan melalui beberapa sesi. Sesi pertama diawali dengan pemberian
pre-test kepada peserta untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa mengenai pengelolaan
limbah anorganik. Selanjutnya pada sesi kedua, tim PkM menyampaikan materi mengenai jenis-jenis
limbah anorganik serta konsep pengelolaan sampah melalui pendekatan 3R (Reduce, Reuse, dan
Recycle). Pada sesi ketiga, peserta diberikan demonstrasi mengenai cara pengolahan limbah anorganik
menjadi produk kreatif yang memiliki nilai guna. Setelah itu, pada sesi keempat peserta melakukan
praktik langsung pemanfaatan limbah menjadi berbagai produk sederhana. Kegiatan kemudian
dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif yang memberikan kesempatan kepada peserta untuk
bertanya, menyampaikan pendapat, serta berbagi pengalaman terkait pengelolaan limbah di
lingkungan sekitar.

[ &7
Gambar 2.
Penyampaian materi pelatihan dan demonstrasi pengolahan limbah anorganik

Tahap ketiga adalah tahap evaluasi, yang bertujuan untuk menilai efektivitas kegiatan yang
telah dilaksanakan. Pada tahap ini, tim PkM memberikan post-test kepada peserta untuk mengetahui
sejauh mana peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan pelatihan. PkM melakukan
analisis terhadap hasil post-test untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta. Selain itu, tim
juga melakukan refleksi kegiatan melalui diskusi bersama peserta guna memperoleh masukan dan
umpan balik terhadap pelaksanaan kegiatan. Tahap ini diakhiri dengan penyusunan laporan kegiatan
serta dokumentasi kegiatan yang kemudian disampaikan kepada pihak sekolah sebagai bentuk
pertanggungjawaban pelaksanaan program PkM. Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta
didik mengenai materi pengelolaan limbah anorganik sebelum dan setelah kegiatan edukasi
dilaksanakan, dilakukan evaluasi melalui kegiatan pre-test dan post-test. Pre-test diberikan kepada siswa
sebelum penyampaian materi dengan tujuan untuk mengukur pengetahuan awal siswa terkait jenis
limbah, dampak limbah terhadap lingkungan, konsep 3R, serta teknik pengolahan limbah anorganik.
Sementara itu, post-test diberikan setelah kegiatan sosialisasi dan praktik pengolahan limbah selesai
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dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang
telah disampaikan.

Hasil pengolahan data nilai pre-test dan post-test dari 250 siswa peserta kegiatan kemudian
dianalisis dan disajikan dalam bentuk distribusi nilai berdasarkan rentang skor. Distribusi nilai ini
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai perubahan tingkat pemahaman siswa sebelum dan
sesudah kegiatan edukasi dilaksanakan. Adapun distribusi nilai pre-test dan post-test siswa disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2.
Distribusi nilai pre-test dan post-test
Rentang Nilai Pre-Te.st (Jumlah Persentase (%) POSt-T?St Persentase (%)
Siswa) (Jumlah Siswa)

0-20 27 10.8 % 0 0%
21-40 99 39.6 % 11 4.4 %
41 -60 98 39.2 % 82 32.8 %
61 -80 25 10 % 122 48.8 %

81 -100 1 0.4 % 35 14 %
250 100 % 250 100 %

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa terdapat perubahan yang cukup signifikan pada
hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan edukasi mengenai pengelolaan limbah anorganik. Pada
hasil pre-test, sebagian besar siswa berada pada kategori nilai 21-40 dan 41-60. Tercatat sebanyak 99
siswa (39,6%) memperoleh nilai pada rentang 21-40, sedangkan 98 siswa (39,2%) berada pada rentang
41-60. Selain itu, masih terdapat 27 siswa (10,8%) yang memperoleh nilai sangat rendah pada rentang
0-20. Sementara itu, jumlah siswa yang memperoleh nilai tinggi masih sangat sedikit, yaitu hanya 25
siswa (10%) pada rentang 61-80 dan 1 siswa (0,4%) pada rentang 81-100. Kondisi ini menunjukkan
bahwa sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar siswa masih memiliki pemahaman yang rendah
hingga sedang mengenai konsep pengelolaan limbah anorganik.

Setelah kegiatan edukasi dan praktik dilaksanakan, hasil post-test menunjukkan peningkatan
pemahaman yang cukup signifikan. Pada rentang nilai rendah 0-20, tidak terdapat lagi siswa yang
memperoleh nilai tersebut. Selain itu, jumlah siswa pada rentang 21-40 menurun drastis dari 99 siswa
(39,6%) menjadi 11 siswa (4,4%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami
peningkatan pemahaman setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Peningkatan paling terlihat pada
rentang nilai 61-80, di mana jumlah siswa meningkat secara signifikan dari 25 siswa (10%) menjadi 122
siswa (48,8%). Selain itu, jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat tinggi pada rentang 81-100 juga
meningkat dari 1 siswa (0,4%) menjadi 35 siswa (14%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan
edukasi mengenai pengelolaan limbah anorganik mampu meningkatkan pemahaman siswa secara
efektif.

Secara keseluruhan, distribusi nilai post-test menunjukkan pergeseran yang cukup jelas dari
kategori nilai rendah menuju kategori nilai sedang dan tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa
program edukasi yang diberikan berhasil meningkatkan pengetahuan siswa mengenai jenis limbah,
dampak limbah terhadap lingkungan, konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle), serta teknik pengolahan
limbah anorganik.

Tabel 3.
Statistik Deskriptif
Keterangan Pre-Test Post-Test
Rata-rata 42.32 66.94
Median 40 65
Standar Deviasi 15.74 14.63
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Berdasarkan Tabel 3, terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa antara pre-test dan post-
test. Nilai rata-rata meningkat dari 42,32 pada pre-test menjadi 66,94 pada post-test, sedangkan median
meningkat dari 40 menjadi 65. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PKM yang dilaksanakan
mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai jenis limbah anorganik, dampak limbah, konsep
3R, dan teknik pengelolaan limbah. Nilai standar deviasi yang relatif tidak jauh berbeda, yaitu 15,74
pada pre-test dan 14,63 pada post-test, menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman terjadi secara
cukup merata pada sebagian besar siswa.

Meskipun demikian, nilai rata-rata post-test masih berada pada kategori sedang dan belum
mencapai hasil yang optimal. Hal ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, materi yang
disampaikan relatif baru bagi sebagian besar siswa sehingga mereka memerlukan waktu lebih lama
untuk memahami konsep dan istilah terkait pengelolaan limbah anorganik. Kedua, durasi pelaksanaan
kegiatan yang hanya dilakukan dalam satu kali pertemuan menyebabkan kesempatan siswa untuk
berlatih dan memperdalam materi masih terbatas. Ketiga, beberapa materi, terutama terkait teknik
pengolahan limbah dan penerapan konsep 3R, lebih bersifat praktis sehingga sulit dipahami apabila
hanya disampaikan melalui penjelasan singkat tanpa praktik yang berulang. Selain itu, jumlah peserta
yang cukup besar, yaitu 250 siswa, menyebabkan interaksi antara pemateri dan peserta belum dapat
berlangsung secara maksimal.

Oleh karena itu, pada kegiatan pelatihan selanjutnya diperlukan strategi yang lebih efektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa. Beberapa strategi yang dapat dilakukan antara lain
memperpanjang durasi pelatihan, membagi peserta ke dalam kelompok-kelompok kecil, serta
menambah sesi praktik langsung seperti pembuatan ecobrick, pemilahan sampah, dan pengolahan
limbah anorganik menjadi produk bernilai guna. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang
lebih menarik, seperti video, permainan edukatif, kuis interaktif, dan lembar kerja siswa, dapat
membantu meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. Kegiatan pendampingan secara
berkelanjutan melalui program bank sampah atau kader peduli lingkungan di sekolah juga perlu
dilakukan agar pengetahuan yang diperoleh siswa tidak berhenti pada saat pelatihan, tetapi dapat
diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah maupun rumah.

DR et

Célﬂlﬁar 3.
Hasil dari pengolahan limbah anorganik

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai
pengelolaan limbah anorganik yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kalirejo, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan edukasi yang dilakukan mampu meningkatkan pemahaman siswa terkait jenis limbah,
dampak limbah terhadap lingkungan, konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle), serta teknik pengolahan
limbah anorganik. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi pre-test dan post-test yang menunjukkan adanya
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peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan, dimana pada saat pre-test sebagian besar siswa masih
berada pada kategori nilai rendah hingga sedang, sedangkan pada hasil post-test mayoritas siswa telah
berada pada kategori nilai sedang hingga tinggi. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
sosialisasi dan praktik pengolahan limbah yang dilaksanakan mampu meningkatkan literasi
lingkungan siswa serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah anorganik
dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, dan produktif.
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